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Abstract: A library is an institution that professionally manages collections of written, printed, and 

recorded works with a standardized system to meet the users’ needs for education, research, 

preservation, information and recreation. To manage library collections effectively, a system that 

can support an inventory of book collections in the library is needed. One of the libraries that 

requires such a system is the Strada Nawar Middle School Library. By using an inventory system, 

librarians can record and store related data in the library more easily, such as borrowing data, book 

collection data, incoming book data, and outgoing book data. This study uses a qualitative method 

with the system development method using the prototype method and collects data through 

observation, interviews, documentation and literature review. The results of this study are library 

inventory applications that are compatible with the existing business processes in the Strada Nawar 

Middle School Library. 
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Abstrak: Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Dalam mengelola koleksi perpustakaan 

membutuhkan sistem yang dapat mendukung inventarisasi terhadap koleksi buku yang ada di 

perpustakaan, salah satu perpustakaan yang memerlukan sistem tersebut adalah Perpustakaan 

SMP Strada Nawar. Dengan menggunakan sistem inventaris maka pustakawan akan terbantu dalam 

melakukan pencatatan dan penyimpanan data yang berkaitan di perpustakaan seperti data 

peminjaman, data koleksi buku, data buku masuk, dan data buku keluar. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode pengembangan 

sistemnya menggunakan metode prototype dan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi 

beserta tinjauan Pustaka untuk mengumpulkan datanya. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi 

inventaris perpustakaan yang selaras dengan proses bisnis yang ada di Perpustakaan SMP Strada 

Nawar 

Kata Kunci: Perpustakaan, Sistem Inventaris, Kualitatif, Prototype, Aplikasi  
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I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi adalah sistem 

organisasi yang secara kolektif untuk 

memproses, mengumpulkan, 

menyimpan, dan mendistribusikan 

informasi kepada para pengambil 

keputusan sehingga dapat membuat 

keputusan yang baik[1], [2]. Salah satu 

penerapan sistem informasi dengan 

adanya penerapan sistem inventaris 

perpustakaan berbasis website yang 

menggunakan bahasa pemograman PHP 

(Hypertext PreProcessor) serta 

menggunakan Database Management 

System (DBMS) sebagai penyimpanan 

datanya. Website adalah suatu halaman 

yang berisi kumpulan informasi berupa 

teks, gambar atau animasi dan disajikan 

secara individu, kelompok atau 

organisasi melalui web browser[3], [4]. 

PHP merupakan bahasa bahasa 

komputer/bahasa 

pemograman/koding/scripting tingkat 

tinggi yang digunakan untuk 

penanganan, pembuatan, pengembangan, 

serta mengelola data dari server untuk 

ditampilkan di website bersama dengan 

HTML. DBMS adalah aplikasi untuk 

mengelola, mengontrol, membuat, 

menyimpan, memproses, mengakses, 

dan mengeksekusi query basis data[5][7]. 

Sistem inventaris perpustakaan 

merupakan   sistem   yang menyediakan 

beberapa fitur yang sesuai dengan 

kebutuhan untuk melakukan 

inventarisasi buku di Perpustakaan[8]. 

Invetarisasi buku mempunyai beberapa 

tujuan antara lain pengelolaan 

kepemilikan bahan pustaka, menyusun 

statistik, mengetahui bahan pustaka yang 

sudah dimiliki dan tidak dimiliki, 

mengetahui keragaman bahan yang 

dimiliki, mengidentifikasi jumlah bahan 

pustaka yang dimiliki dan jumlah bahan 

pustaka yang hilang pada waktu tertentu, 

mengubah informasi yang ada menjadi 

bahan pembuatan laporan, dan 

menggunakan informasi yang ada 

sebagai bahan penyusunan[9]. Kegiatan 

inventarisasi buku terdiri dari 

penyaringan bahan pustaka yang masuk 

atas permintaan atau tanpa permintaan, 

mengelompokkan bahan pustaka yang 

telah diperiksa terlebih dahulu 

kondisinya, mengelompokkannya pada 

rak yang sesuai untuk memudahkan 

pekerjaan selanjutnya, dan 

membubuhkan stempel perpustakaan 

pada bagian atau halaman tertentu dari 

masing-masing, dan setiap buku yang 

baru di perpustakaan harus didaftarkan 

dalam buku di buku besar maupun 

disimpan di komputer dengan 

menyesuaikan urutan kedatangan buku di 

perpustakaan[10]. Pasal 1 undang-

undang Perpustakaan No. 43 tahun 2007 

menjelaskan mengenai perpustakaan 

adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka[11]. Pasal 6 

undang-undang Perpustakaan No. 43 

tahun 2007 menjelaskan mengenai jenis-

jenis perpustakaan terdiri dari 

Perpustakaan Nasional, Perpustakaan 

umum, Perpustakaan Sekolah/Madrasah, 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan 

Perpustakaan khusus[11]. Sekolah yang 

memiliki perpustakaan dengan mobilitas 

peminjaman buku yang tinggi dan 

koleksi buku yang banyak memerlukan 

sistem informasi yang dapat melakukan 

manajemen peminjaman buku dan 

manajemen buku pada perpustakaan 

tersebut[12]. Salah satu contoh sekolah 

tersebut terdapat pada perpustakaan SMP 

Strada Nawar. Berdasarkan hasil 

observasi, Perpustakaan SMP Strada 

Nawar terletak di Jalan Raya Hankam 

No.85, RT.004/RW.005. 17432, 

Jatiranggon, Jawa Barat. Perpustakaan 

SMP Strada Nawar yang dikelola oleh 

pustakawan yang bernama Ibu Oktavia 

Tyas Cahyani.  Saat ini, terdapat 3000 

koleksi buku dengan transaksi 

peminjaman dan pengembalian minimal 

15 buku setiap harinya. Walaupun 
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terdapat banyak koleksi buku dan 

banyaknya transaksi peminjaman dan 

pengembalian buku tiap harinya, 

pengelolalaan koleksi buku dan 

peminjaman buku hanya dilakukan oleh 

satu pustakawan saja dan pencatatannya 

masih menggunakan buku dan Microsoft 

Excel yang menyebabkan banyak 

buku yang belum tercatat, tidak 

konsisten dalam mencatat 

peminjaman dan pengembalian buku, 

pendataan koleksi buku tidak rapih 

karena disatukan pada buku induk. 
Faktor-faktor tersebut yang menghambat 

pustakawan dalam mengelola koleksi 

buku, transaksi peminjaman, dan 

transaksi pengembalian. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan sistem inventaris berbasis 

website yang selaras dengan kebutuhan 

di perpustakaan SMP Strada Nawar 

dengan menggunakan bahasa 

pemograman PHP dan menggunakan 

DBMS sebagai tempat manajemen basis 

datanya. Sistem inventaris perpustakaan 

memberikan keuntungan bagi 

pustakawan untuk mencatat peminjaman, 

mengelola koleksi buku, buku masuk, 

buku keluar, tempat buku, vendor, dan 

penerbit di Perpustakaan SMP Strada 

Nawar.   

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode kualitatif. Jenis penelitian ini 

adalah studi kasus. Metode 

penegmbangan sistem menggunakan 

metode prototype. Metode prototype 

dipilih untuk penelitian ini dikarenakan 

metode ini sesuai dengan kebutuhan dari 

peneliti untuk merancang sistem 

inventaris di Perpustakaan SMP Strada 

Nawar. Metode prototype mempunyai 

tahapan dalam merancang sistem yang 

terdiri dari analisis, desain, implementasi, 

testing, dan kemudian menjadi sistem. 

Metode pengujian menggunakan dua 

metode yaitu black box testing dan user 

acceptance test (UAT).  

 

A. Metode Prototype 

 

Metode prototype adalah proses 

perancangan perangkat lunak dengan 

menyediakan fitur minimal yang 

memungkinkan pengembang hanya 

membuat prototype solusi ke model tanpa 

menunggu seluruh sistem selesai dan 

menunjukkan fungsinya kepada klien[1], 

[13], [14]. Berikut tahapan-tahapan dari 

metode prototype[13]: 

1. Planning 

Pada tahap ini akan menyajikan 

ringkasan singkat mengenai 

kebutuhan bisnis dan menjelaskan 

alasan sebuah sistem dapat 

menangani kebutuhan yang akan 

menciptakan nilai bisnis. 

2. Analysis 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pemilihan strategi analisis yang 

dikembangkan untuk memandu 

upaya tim proyek, mengumpulkan 

persyaratan mengenai pengembangan 

sistem yang akan dilakukan, serta 

melakukan analisis, konsep sistem, 

kebutuhan, dan model yang 

digabungkan menjadi sebuah 

dokumen. 

3. Design 

Pada tahap ini, dilakukan untuk 

menentukan strategi desain yang akan 

dikembangkan, mengarahkan 

pengembangan desain arsitektur 

dasar untuk sistem, mengembangkan 

database dan sepesifikasi, dan 

menganalisis rancangan program 

yang perlu dilakukan di setiap 

program. 

4. Implementation 

Pada tahap ini akan dilakukan 

konstruksi sistem, instalasi sistem, 

dan menetapkan rencana dukungan 

untuk sistem mengenai perubahan 

besar dan kecil yang diperlukan oleh 

sistem. 
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B. Black Box Testing 

 

Black box testing adalah metode 

pengujian perangkat lunak yang menguji 

fungsionalitas aplikasi yang cara kerjanya 

tidak diketahui dan diuji hanya 

menggunakan proses input dan output[1], 

[15], [16]. 

 

C. User Acceptance Testing (UAT) 

 

User Acceptance Testing (UAT) adalah 

pengujian interaksi antara sistem dengan 

pengguna akhir, yang memastikan bahwa 

fitur sesuai dengan persyaratan hasil 

pengujian[17], [18]. Berikut rumus 

perhitungan dari nilai rata-rata[19]: 
 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 (1) 

Berikut adalah rumus perhitungan 

persentasenya[19]: 

𝑃 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%   (2) 

 

Keterangan: 

P = Nilai persentase 

Nilai rata-rata = Hasil nilai rata-rata 

 Bobot Maximum = Skor tertinggi  

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 

III. PEMBAHASAN 

Pembahasan yang akan dibahas berkaitan 

dengan kerangka berfikir dimulai dari 

analisa, desain, implementasi, dan 

pengujian. 

A. Analisa 

 

Tahap analisa dilakukan sesuai dengan 

kerangka pemikiran yang telah dibuat 

yaitu dengan melakukan analisis untuk 

sistem dan kebutuhan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut 

analisa yang telah dilakukan untuk dapat 

merancang sebuah sistem:  

 

1. Analisa Sistem 

Berikut hasil dari analisa dari proses 

bisnis saat ini, permasalahan sistem 

berjalan dan analisa proses bisnis 

baru (usulan):  

 

a. Analisa Proses Bisnis Saat Ini 

1) Proses Bisnis Saat Ini pada Buku 

Masuk 

 
Flowchart Proses Bisnis Saat Ini Pada Buku Masuk

Toko/SupplierPustakawanTata Usaha

P
h

as
e

Mulai

Membeli buku ke 

Supplier

Memberikan buku 

kepada Pustakawan

Sudah?
Menerima Buku dari 

Suplier
Ya

Tidak

Mencatat Buku 

Masuk di Buku 

Induk

Mengelompokan 

buku sesuai dengan 

rak/tempat Buku

Memberikan Kartu 

Peminjaman di 

Halaman Belakang 

Buku

Menyiapkan Buku 

untuk dipinjam ke 

Siswa atau Guru

Selesai

 

Gambar 2 Flowchart Proses Bisnis Saat Ini pada 

Buku Masuk 
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Flowchart proses bisnis saat ini 

pada buku masuk teridiri dari tiga 

aktor yang menjalankan alur dari 

pengembalian buku terdiri dari 

tata usaha, pustakawan, dan 

toko/suplier.  

2) Proses Bisnis Saat Ini Pada 

Peminjaman Buku. 

 
Flowchart Proses Bisnis Yang Berjalan Pada Peminjaman Buku

Siswa Pustawakan

P
h

as
e

Mulai

Mencari buku yang akan 
dipinjam

Sudah?

Memberikan buku tersebut 
kepada Pustawakan untuk 

dicatat

Menerima Buku yang akan 
dipinjam

Sudah?

Memberikan buku kepada 
Siswa

Menerima Buku yang telah 
dicatat oleh Pustakawan

Selesai

Ya

Tidak

Ya

Mencatat Peminjaman di Buku 

Peminjaman

Mencatat Peminjaman di Halaman 

Sampul Buku

 
Gambar 3 Flowchart Proses Bisnis Saat Ini pada 

Peminjaman Buku 

Flowchart proses bisnis saat ini pada 

peminjaman buku teridiri dari dua aktor 

yang menjalankan alur dari peminjaman 

buku terdiri dari siswa dan pustakawan.  

3) Proses Bisnis Saat Ini pada 

Pengembalian Buku 

Flowchart Proses Bisnis Yang Berjalan Pada Pengembalian Buku

Siswa Pustawakan

P
h

as
e

Mulai

Membawa buku yang akan 
dikembalikan

Sudah?

Memberikan buku tersebut 
kepada Pustawakan untuk 

dicatat

Menerima Buku yang akan 
dikembalikan

Sudah?

Memberitahukan bahwa 
buku tersebut telah kembali

Menerima informasi bahwa 
buku telah kembali

Selesai

Ya

Tidak

Ya

Mencatat Pengembalian di Buku 

Peminjaman

Mencatat pengembalian di 

Halaman Sampul Buku

 
Gambar 4 Flowchart Proses Bisnis Saat Ini Pada 

Pengembalian Buku 

Flowchart proses bisnis saat ini pada 

pengembalian buku teridiri dari dua aktor 

yang menjalankan alur dari 

pengembalian buku terdiri dari siswa dan 

pustakawan.  

b. Permasalahan Sistem yang Berjalan 

Permasalahan yang terjadi 

di Perpustakaan SMP Strada Nawar

People

Petugas hanya ada satu

Sistem masih manual
Belum memanfaatkan komputer sebagai sistem

Belum adanya pendataan buku keluar

Pemanfaatan Buku Induk

 
Gambar 5 Fishbone Diagram Permasalahan 

yang Berjalan 
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Berikut penjelasan dari permasalahan 

yang ditunjukan pada gambar 4.4: 

a. Petugas pustakawan hanya ada 

satu yang dapat menyebabkan 

pustakawan mengelola buku 

dan pelayanan peminjaman 

sendirian.  

b. Sistem yang berjalan masih 

manual seperti pencatatan buku 

masuk dan koleksi buku yang 

masih disatukan di dalam buku 

induk dan pencatatan 

peminjaman juga masih 

menggunakan buku.  

c. Pemanfaatan materi yang ada 

masih belum dapat 

dimanfaatkan dengan baik 

seperti pemanfaatan pendataan 

buku keluar sehingga ketika ada 

buku yang seharusnya keluar 

tidak ada catatannya, belum 

memanfaatkan komputer secara 

efektif, dan pemanfaat buku 

induk yang belum terorganisir 

dengan baik. 

 

c. Solusi Yang Diusulkan 

 

Berdasarkan hasil analisa dari 

permasalahan sistem yang berjalan 

maka dibutuhkan solusi yang dapat 

mengakomodir pendataan koleksi 

buku, buku masuk, buku keluar, dan 

pembuatan laporan untuk koleksi 

buku, buku masuk, dan buku keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Analisa Proses Bisnis Baru (Usulan) 

 

1) Analisis Proses Bisnis Usulan 

pada Buku Masuk 

Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada Buku Masuk

Toko/SupplierPustakawanTata Usaha

P
h

as
e

Mulai

Membeli buku ke 

Supplier

Memberikan buku 

kepada Pustakawan

Sudah?
Menerima Buku dari 

Suplier
Ya

Tidak

Mendata Buku 

di Fitur Koleksi 

Buku

Ada

Mendata Buku 

di Fitur Buku 

Baru

Mengecek daftar 

buku di Fitur Koleksi 

Buku

Tidak Ada

Ada

Mengelompokan 

buku sesuai dengan 

rak/tempat Buku

Menyiapkan Buku 

untuk dipinjam ke 

Siswa atau Guru

Selesai

Memberikan Kartu 

Peminjaman di 

Halaman Belakang 

Buku

 
Gambar 6 Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada 

Buku Masuk 

Flowchart proses bisnis usulan pada 

buku masuk teridiri dari dua aktor yang 

menjalankan alur dari buku masuk terdiri 

dari tata usaha pustakawan dan 

toko/pemasok. 
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2) Analisis Proses Bisnis Usulan 

Pada Peminjaman Buku 

 

Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada Peminjaman Buku

Siswa Pustawakan

P
h

as
e

Mulai

Mencari buku yang akan 
dipinjam

Sudah?

Memberikan buku tersebut 
kepada Pustawakan untuk 

dicatat

Menerima Buku yang akan 
dipinjam

Sudah?

Memberikan buku kepada 
Siswa

Menerima Buku yang telah 
dicatat oleh Pustakawan

Selesai

Ya

Tidak

Ya

Mendata Peminjaman di 

Fitur Peminjaman

Mencatat tanggal peminjaman di 

Halaman Sampul Buku

Belum

 
Gambar 7 Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada 

Peminjaman Buku 

Flowchart proses bisnis usulan pada 

peminjaman buku teridiri dari dua aktor 

yang menjalankan alur dari peminjaman 

buku terdiri dari siswa dan pustakawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Analisis Proses Bisnis Usulan 

Pada Pengembalian Buku 

 

Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada Pengembalian Buku

Siswa Pustawakan

P
h

as
e

Mulai

Membawa buku yang akan 
dikembalikan

Sudah?

Memberikan buku tersebut 
kepada Pustawakan untuk 

dicatat

Menerima Buku yang akan 
dikembalikan

Sudah?

Memberitahukan bahwa 
buku tersebut telah kembali

Menerima informasi bahwa 
buku telah kembali

Selesai

Ya

Tidak

Ya

Mendata Tanggal 

Pengembalian Fitur 

Peminjaman

Mengganti status dipinjam 
menjadi Kembali

Mencatat tanggal pengembalian 

di Halaman Sampul Buku

Belum

 
Gambar 8 Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada 

Pengembalian Buku 

Flowchart proses bisnis usulan pada 

pengembalian buku teridiri dari dua aktor 

yang menjalankan alur dari 

pengembalian buku terdiri dari siswa dan 

pustakawan.  
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4) Analisis Proses Bisnis Usulan 

Pada Buku Keluar 
 

Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada Buku Keluar

Tata UsahaPustakawan Kepala Sekolah

P
h

as
e

Mulai

Mencetak Data Buku 

Keluar

Mendata Buku 

Keluar di Fitur 

Buku Keluar

Sudah?

Memberikan Data 

Buku Keluar ke Tata 

Usaha

Menerima Data 

Buku Keluar dari 

Pustakawan

Memberikan laporan 

Buku Keluar ke 

Kepala Sekolah

Menerima informasi 

persetujuan laporan 

Buku Keluar

Selesai

Belum

Sudah

Memberikan 

konfirmasi bahwa 

telah menyetujui 

laporan buku keluar

Menerima laporan 

Buku Keluar ke 

Kepala Sekolah

Memberikan 

informasi bahwa 

Kepala Sekolah telah 

menyetujui laporan 

buku keluar

 
Gambar 9 Flowchart Proses Bisnis Usulan Pada 

Buku Keluar 

Flowchart proses bisnis usulan pada 

buku keluar teridiri dari tiga aktor yang 

menjalankan alur dari buku keluar terdiri 

dari tata usaha, pustakawan, dan kepala 

sekolah. 

2. Analisa Kebutuhan  

Tahap ini, membahas mengenai 

kebutuhan sistem yang dapat 

membantu mengatasi 

permasalahan yang ada. Berikut 

adalah analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional: 
a. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisa kebutuhan fungsional 

dilakukan untuk 

mendeskripsikan dari kebutuhan 

pengguna (User Requirement). 

Berikut dari hasil dari analisa 

kebutuhan pengguna: 

Tabel 1 User Requirement 

Aktor 

 

Keterangan 

Admin 

/Pustakawan 

Mengelola data koleksi 

buku, buku masuk, buku 

keluar, peminjaman, 

penyimpanan buku, 

penerbit buku, dan vendor. 

Kepala Sekolah 

Melihat laporan koleksi 

buku, buku masuk, buku 

keluar, dan peminjaman 

Siswa 

Melakukan peminjaman 

dan pengembalian buku 

Tata Usaha 

Melakukan pembelian 

buku ke Supplier 

 

b. Analisa Kebutuhan Non-

Fungsional 

 

Kebutuhan non-fungsional yang 

dibutuhkan terdiri dari kebutuhan 

perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). 

Berikut ini adalah kebutuhan 

minimum untuk melakukan 

implementasi sistem: 

1) Kebutuhan Perangkat Keras 

(Hardware) 

Kebutuhan minimum yang 

dibutuhkan untuk dapat 

menjalan sistem pada 

perangkat komputer atau 

laptop dengan detail 

spesifikasi sebagai berikut: 

• Intel Core I3-2370 

• Memori RAM 4 GB 

• Harddisk 1 GB 

2) Kebutuhan Perangkat Lunak 

(Software) 

• Sistem Operasi Microsoft 

Windows 10 

• Web Browser (Microsoft 

Edge, Google Chrome, 

Firefox) 

• Visual Studio Code 

• Xampp 

 

B. Desain 

 

Tahap ini, desain yang dilakukan pada 

penelitian ini sesuai dengan kerangka 
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pemikiran yaitu dengan melakukan 

desain terhadap sistem dan database. 

Berikut tahapan desain yang dilakukan 

pada penelitian ini: 

 

a. Desain Sistem 

Desain sistem yang dirancang 

adalah use case diagram, Berikut 

pemodelan dari use case diagram: 

 

 
Gambar 10 Use Case Diagram 

b. Desain Database 

Desain database menggunakan 

class diagram untuk mendesain 

database yang akan digunakan 

pada sistem. Berikut rancangan 

class diagram untuk merancang 

database yang nantinya digunakan 

untuk sistem inventaris 

Perpustakaan SMP Strada Nawar: 

User Koleksi 

Buku Masuk

Buku Keluar

Peminjaman

Tempat Buku

Penerbit

Vendor

Sistem Inventaris 
Perpustakaan

1

*

1

* *

*

1
*

*

1

*

1

iduser

namaperusahaan

namapustakawan

notelephone

alamat

image

email

password

idbuku

kodebuku

namabuku

deskripsi

stok

idvendor

harga

tahunterbit

pengarang

idtempat

isbn

bahasa

jumlahhalaman

idmasuk

idbuku

tanggal

jumlah_masuk

penerima

kondisi

asalbuku

idkeluar

idbuku

tanggal

jumlah_keluar

keterangan

idpeminjaman

kodepinjam

idbuku

namapeminjam

keterangan

tanggalpeminjam

qty

status

tanggalpengembalian

idtempat

kodebuku

namatempat

idpenerbit

namapenerbit

alamat

idvendor

namavendor

alamat

+melihatUser()

+mengubahUser()

+mengubahKoleksi()

+melihatKoleksi()

+menghapusKoleksi()

+mencariKoleksi()

+memasukanKoleksi()

+mengubahBukuMasuk()

+melihatBukuMasuk()

+menghapusBukuMasuk()

+mencariBukuMasuk()

+memasukanBukuMasuk()

+mengubahBukuKeluar()

+melihatBukuKeluar()

+menghapusBukuKeluar()

+mencariBukuKeluar()

+memasukanBukuKeluar()

+melihatPeminjaman()

+menghapusPeminjaman()

+mencariPeminjaman()

+memasukanPeminjaman()

+mengubahPeminjaman()

+mengubahTempatBuku()

+melihatTempatBuku()

+menghapusTempatBuku()

+mencariTempatBuku()

+memasukanTempatBuku()

+mengubahVendor()

+melihatVendor()

+menghapusVendor()

+mencariVendor()

+memasukanVendor()

+mengubahPenerbit()

+melihatPenerbit()

+menghapusPenerbit()

+mencariPenerbit()

+memasukanPenerbit()

email

password

+Login()

asal_buku

 
Gambar 11 Class Diagram 

C. Implementasi 

 

Tahap implementasi dilakukan dengan 

melakukan implementasi dari database 

yang telah dirancang menggunakan class 

diagram dan implementasi sistem yang 

telah dirancang berdasarkan diagram 

UML dan desain prototype yang telah 

dirancang sebelumnya. Berikut 

implementasi dari sistem yang telah 

dirancang.  

 

a. Implementasi Halaman Login 

 

 
Gambar 12 Implementasi Halaman Login 

Halaman login digunakan user untuk 

masuk ke halaman dashboard aplikasi. 

Pada halaman login notifikasi gagal 
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masuk jika salah memasukan email atau 

password yang salah. 

b. Implementasi Halaman Dashboard 

 

 
Gambar 13 Implementasi Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard dapat 

memunculkan jumlah data jika terdapat 

data di masing-masing cardview dan 

memunculkan isi data dari koleksi buku 

jika pada halaman koleksi buku sudah 

ditambahkan datanya. 

 

c. Implementasi Halaman Koleksi 

Buku 

 

 
Gambar 14 Implementasi Halaman Koleksi 

Buku 

Halaman koleksi buku digunakan jika 

ingin melihat koleksi buku atau 

menambahkan koleksi buku yang 

terbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Implementasi Halaman Tempat 

Penyimpanan 

 

 
Gambar 15 Implementasi Halaman Tempat 

Penyimpanan 

Halaman tempat penyimpanan 

digunakan jika ingin memasukan nama-

nama tempat atau rak buku yang baru 

agar bisa dimasukan ke dalam koleksi 

buku. 
 

e. Implemetasi Halaman Peminjaman 

Buku 

 

 
Gambar 16 Implementasi Halaman 

Peminjaman Buku 

Halaman peminjaman buku digunakan 

jika ada Siswa yang akan melakukan 

peminjaman buku dan melakukan 

pengembalian buku. 

 
f. Implementasi Halaman Buku Masuk 

 

 
Gambar 17 Implementasi Halaman Buku 

Masuk 
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Halaman buku masuk digunakan jika 

ada koleksi buku baru dari sumbangsih 

atau koleksi buku yang baru dibeli dari 

toko/vendor. 

 

g. Implementasi Halaman Buku 

Keluar 
 

 
Gambar 18 Implementasi Halaman Buku 

Keluar 

Halaman buku keluar digunakan jika ada 

koleksi buku yang sudah lama atau tidak 

terpakai ingin didonasikan ke tempat lain 

atau ingin dimusnahkan atau koleksi 

buku yang hilang. 

h. Implementasi Halaman Penerbit 
 

 
Gambar 19 Implementasi Halaman Penerbit 

Halaman penerbit digunakan jika ingin 

memasukan nama-nama penerbit yang 

ada di buku sebelum mendaftarkan buku 

tersebut ke dalam koleksi buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Implementasi Halaman Vendor 

 

 
Gambar 20 Implementasi Halaman Vendor 

Halaman vendor digunakan jika ingin 

memasukan nama-nama vendor yang 

telah berkerjasama atau vendor yang 

pernah dikunjungi untuk dibeli bukunya 

agar bisa dimasukan ke dalam koleksi 

buku. 

 

D. Black Box Testing 

 

Tahap ini, melakukan tahap pengujian 

dengan menggunakan black box testing 

terhadap program yang telah dibuat 

untuk dapat menguji fungsionalitas dari 

masing-masing halaman yang telah 

dibuat. Hasil pengujian black box testing 

dinyatakan berhasil dikarenakan 

pengujian dapat diterima dan pustakawan 

tidak mengalami kendala dalam 

menjalankan sistem tersebut. Berikut 

hasil pengujian black box testing: 

Tabel 2 Hasil Black Box Testing 

No Nama 

Halaman 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Uji 

1 Halaman 

Login 

Masuk ke sistem 

sebagai Admin/User 

Tidak ada notifikasi 

pesan gagal 

Yes 

Tidak dapat masuk 

sebagai Admin/User 

Terdapat notifikasi 

pesan gagal 

Yes 

2 Halaman 

Dashboard 

Menampilkan 

seluruh card view 

dari masing masing 

fitur 

Yes 

• Menampilkan 

seluruh koleksi 

buku 

Yes 
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No Nama 

Halaman 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Uji 

• Menampilkan 

hasil pencarian 

koleksi buku 

3 Halaman 

Peminjama

n 

Fitur tambah dan 

cetak tertampil di 

Halaman 

Peminjaman 

Yes 

• Delete dan 

Update  

• Menampilkan 

hasil pencarian 

data 

peminjaman 

• Menampilkan 

notifikasi jika 

ada buku yang 

habis di Koleksi 

Buku 

Yes 

4 Halaman 

Koleksi 

Buku 

Fitur tambah dan 

cetak tertampil di 

Halaman Koleksi 

Buku 

Yes 

• Delete dan 

Update 

• Menampilkan 

hasil pencarian 

koleksi buku 

Yes 

5 Halaman 

Tempat 

Penyimpan

an 

Fitur tambah dan 

cetak tertampil di 

Halaman Tempat 

Penyimpanan 

Yes 

• Delete dan 

Update 

• Menampilkan 

hasil data 

tempat 

penyimpanan 

Yes 

6 Halaman 

Buku 

Masuk 

Fitur tambah dan 

cetak tertampil di 

Halaman Buku 

Masuk 

Yes 

• Delete dan 

Update 

• Menampilkan 

hasil pencarian 

buku masuk 

Yes 

7 Halaman 

Buku 

Keluar 

Fitur tambah dan 

cetak tertampil di 

Halaman Buku 

Keluar 

Yes 

• Delete dan 

Update  
Yes 

No Nama 

Halaman 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Uji 

• Menampilkan 

hasil pencarian 

buku keluar 

8 Halaman 

Vendor 

Fitur tambah 

tertampil di Halaman 

Vendor 

Yes 

• Delete dan 

Update  

• Menampilkan 

hasil pencarian 

data vendor 

Yes 

9 Halaman 

Penerbit 

Fitur tambah 

tertampil di Halaman 

Penerbit 

Yes 

• Delete dan 

Update  

• Menampilkan 

hasil pencarian 

data penerbit 

Yes 

10 Halaman 

Profil 
• Update data 

Profil 

• Menampilkan 

data profil 

Yes 

11 Halaman 

Setting 
• Update data 

setting  

• Menampilkan 

data setting 

Yes 

 

E. User Acceptance Testing  

 

Tahap ini, dilakukan pengujian dengan 

menggunakan User Acceptance Test 

(UAT). Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan pengguna. Selain itu, 

pengujian ini juga untuk mengukur 

tingkat kenyamanan pengguna saat 

menggunakan sistem yang telah 

dikembangkan. Agar dapat mengetahui 

reaksi responden terhadap penerapan 

aplikasi inventarisasi perpustakaan, maka 

dilakukan pengujian dengan memberikan 

9 pernyataan kepada 1 responden yaitu 

pustakawan SMP Strada Nawar. Berikut 

hasil jawaban yang dipilih oleh 

pustakawan dari masing-masing 

pernyataan[18]: 

 

 

1. Hasil Jawaban Pernyataan Pertama 
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Gambar 21 Hasil Jawaban Pernyataan Pertama 

2. Hasil Jawaban Pernyataan Kedua 

 

 
Gambar 22 Hasil Jawaban Pernyataan Kedua 

3. Hasil Jawaban Pernyataan Ketiga 

 

 
Gambar 23 Hasil Jawaban Pernyataan Ketiga 

 

 

 

 

 

4. Hasil Jawaban Pernyataan Keempat 

 

 
Gambar 24 Hasil Jawaban Pernyataan 

Keempat 

5. Hasil Jawaban Pernyataan Kelima 

 

 
Gambar 25 Hasil Jawaban Pernyataan 

Kelima 

6. Hasil Jawaban Pernyataan Keenam 

 

 
Gambar 26 Hasil Jawaban Pernyataan Keenam 
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7. Hasil Jawaban Pernyataan Ketujuh 

 

 
Gambar 27 Hasil Jawaban Pernyataan Ketujuh 

 

8. Hasil Jawaban Pernyataan Kedelapan 

 

Gambar 28 Hasil Jawaban Pernyataan 

Kedelapan 
 

9. Hasil Jawaban Pernyataan 

Kesembilan 

 

 
Gambar 29 Hasil Jawaban Pernyataan 

Kesembilan 

 

Berikut adalah hasil total persentase 

pengujian UAT[18]: 

 

(100%+100%+100%+100%+100%+100

%+100%+100%+100%)/9 = 100% 

 

Dari sembilan analisis yang berdasarkan 

dari sembilan pernyataan yang telah 

diajukan kepada pustakawan 

menghasilkan persentase 100% yang 

berarti dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

inventaris perpustakaan dapat sangat 

mudah untuk diakses, tampilan user 

interface sangat menarik, menu-menu 

pada aplikasi sangat mudah untuk 

dipahami, fitur yang terdapat di aplikasi 

sudah sangat sesuai dengan kebutuhan, 

dan aplikasi inventaris perpustakaan 

sangat membantu pustakawan dalam 

mencatat transaksi yang ada di 

Perpustakaan SMP Strada Nawar.  

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan untuk membantu perpustakaan 

SMP Strada Nawar dapat disimpulkan 

bahwa sistem yang dirancang 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang 

ada di Perpustakaan SMP Strada Nawar. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitiannya adalah studi kasus dan 

menggunakan metode pengembangan 

sistem prototype. Penggunaan sistem 

inventaris di Perpustakaan SMP Strada 

Nawar dapat memudahkan Perpustakaan 

SMP Strada Nawar dalam meminimalisir 

terjadinya pencatatan data koleksi buku 

dan data peminjaman yang tidak rapi 

karena masih menggunakan sistem yang 

manual, dapat mengetahui jumlah 

koleksi buku, jumlah buku masuk, 

jumlah buku keluar, dan jumlah transaksi 

peminjaman di dalam sistem, dan dapat 

mempermudah dalam proses pembuatan 

laporan. Pengujian pertama 

menggunakan black box testing dan 

pengujian kedua menggunakan User 

Acceptance Testing (UAT) yang hasilnya 

mendapatkan persentase 100% dari 

masing-masing pernyataan yang telah 

diuji. 
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